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Abstract. This study aims to determine the learning management of Al-Islam education at SMA Muhammadiyah 2 Surabaya
by focusing on 4 sub-topics of discussion wich include planning, organizing, implementing, and evaluating. This study
use a qualitative research method with a case study approach. Data collection techniques in this study are
observation, interviews, and documentation. The techniques of analysis and interpretation of data in this study are
data reduction, data presentation, and data verification. Data sources in this study include primary data sources
where the data is obtained from informants when making observations at the research location. While secondary data
sources are obtained from articles, theses, and journals that support primary data sources. The result of this study
indicate that the learning management of Al-Islam education at SMA Muhammadiyah 2 Surabaya has been carried
out following the learning mechanism and is conducted properly based on the learning objectives that have been set.
To achieve all aspect of learning management Al-Islam education is very dependent on the commitment and capability
of educators twowards education manajement it self.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menentukan manajemen pembelajaran pendidikan Al-Islam di SMA Muhammadiyah 2
Surabaya dengan berfokus pada 4 sub topik pembahasan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan evaluasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis
dan interpretasi data dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Sumber data
dalam penelitian ini meliputi sumber data primer dimana data tersebut diperoleh dari informan pada saat melakukan
observasi di lokasi penelitian. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari artikel, tesis, dan jurnal yang
mendukung sumber data primer. Hasil penelitian ini menunujukkan bahwa manajemen pembelajaran pendidikan Al-
Islam di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya telah dilaksanakan sesuai dengan mekanisme pembelajaran dan
dilaksanakan dengan baik berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam pendidikan Al-Islam untuk
mencapai seluruh aspek manajemen pendidikan sangat bergantung dengan komitmen dan kapabilitas pendidik
terhadap manajemen pendidikan itu sendiri.

Kata Kunci — Manajemen, Pembelajaran, Al-Islam.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk mendapatkan pengetahuan yang berguna bagi umat manusia,
dengan mendapatkan pengetahuan tersebut akan berguna bagi kemajuan bangsa Indonesia kedepannya [1]. Untuk
melaksanakan pendidikan ini tidak ada batasan tempat, cara mendapatkan ilmu, ruang dan waktu dalam
pelaksanaannya. Pendidikan dikatakan penting karena mempunyai tujuan untuk mencerdaskan generasi penerus
bangsa yang nantinya akan meningkatkan mutu dalam pendidikan di Indonesia [2]. Keberhasilan akan peningkatan
mutu pendidikan tidak bias lepas dengan adanya kerja sama dalam berbagai pihak baik pemerintah, keluarga dan
masyarakat [3]. Di samping itu, Pendidikan Islam merupakan salah satu bentuk manifestasi dari cita-cita hidup Islam
untuk melestarikan, mengalihkan, menanamkan (internalisasi), dan mentrasformasikan nilai-nilai Islam kepada
generasi penerusnya [4]. Adapun tujuan dilakukannya supaya nilai-nilai kultural-religius yang dicita-citakan mampu
berfungsi dan berkembang dalam masyarakat dari waktu ke waktu. Sebagaimana dalam UU Rl No.20 Tahun 2003
tentang SISDIKNAS menyebutkan: ‘“Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlag mulia, serta ketrampilan yang dibutuhkan bagi dirinya,
masyarakat dan bangsa [5].

Manajemen pembelajaran adalah tugas yang dilakukan pendidik yang mencakup merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran [6]. Akibatnya, proses belajar harus berlangsung dengan benar, serta
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manajemen pembelajaran bisa dicapai jika perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pembelajaran dapat
dilakukan dengan benar dan tepat. Seorang guru memegang peranan yang sangat penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang sudah direncanakan, karena mereka adalah seorang guru yang mengelola pembelajaran [7]. Karena
perencanaan merupakan salah satu komponen dari fungsi manajemen, maka guru harus terlebih dahulu memahami
manajemen sebelum dapat memahami materi perencanaan pembelajaran [8]. Sedangkan manajemen pembelajaran
pendidikan Al-1slam adalah untuk meningkatkan manajemen guru dalam kegiatan belajar mengajar bidang pendidikan
Al-Islam, baik di dalam maupun di luar kelas, sehingga dapat dicapai hasil yang maksimal [9]. Tujuan dalam
manajemen pembelajaran adalah untuk mengetahui langkah-langkah perencanaan manajemen guru dalam
melaksanakan pembelajaran, untuk mengatahui bagaimana implementasinya serta hambatan apa saja yang terkait
dengan manajemen pembelajaran pendidikan Al-Islam yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya [10].
Pendidikan sebagai suatu proses bahwa didalamnya harus ada perencanaan yang matang dalam bentuk manajemen
pembelajaran [11]. Manajemen pembelajaran merupakan interaksi antara 3 komponen yang utama, yaitu pada guru,
materi pelajaran yang dilaksanakan serta peserta didik. Interaksi dalam komponen-komponen tersebut melibatkan juga
unsur-unsur yang lain, seperti perencanaan pembelajaran, implementasi serta evaluasi. Maka dalam managemen
pembelajaran guru harus memenuhi langkah-langkah planning, organizing actuating, evaluation [12]. Dalam artikel
ini kami melakukan penelitian tentang yang berjudul ‘“Manajemen Pembelajaran Pendidikan Al-Islam di SMA
Muhammadiyah 2 Surabaya”.

Tema di atas sudah ada yang melakukan penelitian, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Eva
Zulyani, Yusrizal, Khairuddin dengan judul “Manajemen Pembelajaran IPA dengan Model Inkuiri pada MTs-N
Kembang Tanjung Kabupaten Pidie” [13]. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni kualitatif yang
bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Hasil dalam penelitian ini
mengungkapkan bahwa manajemen pembelajaran IPA menggunakan model inkuiri dalam proses perencanaan telah
terlaksana dengan baik dan sesuai dengan bahan ajar yakni silabus dan RPP. Sedangkan untuk pelaksanaan dan evalusi
belum terlaksana dengan baik. Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa dalam proses pelaksanaannya tidak berjalan
dengan maksimal karena tidak melaksanakan kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran seperti yang telah
dicantumkan dalam desain perencanaan pembelajaran sebelumnya.begitu juga dengan evalusi pembelajaran yang
belum terlaksana dengan baik karena dalam evalusi pembelajaran guru hanya menggunakan tes tulis saja bukan bukan
penilaian secara keseluruhan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rosalina Ihongdem, Putri Ellen G.
Risamasu, Desy A. K. Sembiring dengan judul “Manajemen Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA Negeri 1
Kemtuk Gresi Kabupaten Jayapura” [14]. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari reduksi data, penyajian data dan juga pengambilan kesimpulan. Hasil yang diperoleh yakni
Perencanaan pembelajaran materi Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Kemtuk Gresi dilakukan oleh guru khusus mata
pelajaran Bahasa Indonesia sendiri secara baik dengan menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP,
silabus, dll. Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Kemtuk Gresi menjadi sangat terstruktur
karena sebelum melaksanakan pembelajaran, membuat perangkat pembelajaran atau yang disebut RPP (rencana
perangkat pembelajaran) dimulai dari adanya kegiatan awal, inti, dan terakhir yaitu kegiatan penutup pembelajaran.
Evaluasi pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Kemtuk Gresi biasanya dilakukan ketika proses kegiatan
pembelajaran belum terlaksana dengan prosedur penilaian dari pre-test dengan tes lisan. Sedangkan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Hamzah Patawari Abd Hamid, Arifuddin Siraj, Andi Maulana yang berjudul “Manajemen
Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Al-Fityan School Gowa”
dengan menggunakan metode penelitian jenis kualitatif yang pengumpulan datanya dengan cara interview dan
observasi [15]. Sedangkan Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Di SMA Islam Terpadu Al-Fityan School Gowa pengelolaan
program pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilaksanakan melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengawasan. Merencanakan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMA Al-Fityan Terpadu Gowa,
yang meliputi: pembuatan alokasi waktu, program semester, program tahunan, pemetaan kompetensi inti dan
kompetensi dasar, pembuatan silabus, dan RPP adalah contohnya. Dalam kegiatan ko-kurikuler, guru PAI dan
beberapa guru lainnya bertanggung jawab langsung dalam pengorganisasian. Karena semua kegiatan penunjang yang
berkaitan dengan pelajaran PAI selama ini difokuskan pada kegiatan ko-kurikuler, tidak ada kegiatan ekstrakurikuler
yang berhubungan langsung dengan pelajaran PAI bahkan ditangani oleh guru-guru PAI. Kepala sekolah dan wakil
kepala sekolah memberikan supervisi terkait kurikulum dalam bentuk supervisi pembelajaran dan monitoring evaluasi
(monev).

Dengan demikian posisi penelitian kami berbeda dengan penelitian terdahulu, karena penelitian kami
Berfokus pada pembelajaran pendidikan Al-Islam. dimana materi Pendidikan Al-Islam disekolah-sekolah
Muhammadiyah itu lebih komplek karena penjabarannya dilengkapi dengan Figih, Bahasa Arab, Al-Qur’an Hadist,
dan Akidah Akhlak. Adapun fokus penelitian kami adalah tentang bagaimana manajemen yang dilakukan oleh guru
pendidikan Al-Islam di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya dalam melakukan pembelajaran, bagaimana
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implementasinya, serta kendala yang terkait. Adapun empat pilar karakter pendidikan muhammadiyah yakni: pertama,
pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan menjadi ciri khas organisasi muhammadiyah, kedua, tata kelola
pendidikan dengan model kepemimpinan yang kolektif, ketiga, kader muhammadiyah sebagai sumber daya manusia
dalam menjalankan lembaga pendidikan muhammadiyah, dan yang keempat adanya keterlibatan antara masyarakat
dan orangtua peserta didik dalam menjalankan pendidikan muhammadiyah [16]. Dengan adanya keempat pilar ini
maka pendidikan muhammdiyah dapat menajaga ke eksistensiannya dalam dunia pendidikan karena karakteristik ini
sangat kuat dan menjadi pondasi utama pendidikan Muhammadiyah.

Peningkatan mutu pembelajaran merupakan salah satu pendekatan yang dapat ditempuh untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan mencapai tujuan pendidikan nasional. Semua yang dilakukan guru untuk memfasilitasi
pembelajaran peserta didik dianggap sebagai pembelajaran [3]. Belajar adalah proses yang rumit dengan bagian-
bagian yang bergerak [17]. Guru harus dapat mengontrol perilaku peserta didik di kelas dan mengamati perbedaan
karakteristik peserta didik pada setiap individu, meskipun pada kenyataannya keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran di kelas merupakan kegiatan yang sangat penting. Akibatnya, manajemen pembelajaran yang efektif
diperlukan untuk pendidikan Al-Islam. Pembekalan ilmu Agama Islam kepada peserta didik, serta penerapan ilmu
Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari peserta didik di sekolah, di rumah, dan di masyarakat, semuanya
merupakan komponen manajemen yang efektif. Secara keseluruhan, pembelajaran pendidikan Islam yang ketat benar-
benar difokuskan pada upaya untuk mengembangkan cara berperilaku Islami di kalangan peserta didik. Hal tersebut
dianggap sebagai tugas manajemen yang dianggap paling menantang oleh para guru. Namun, dalam parameter
tertentu, kesulitan memang terjadi. Namun, mempraktekkan pengetahuan kepada peserta didik tentang Islam melalui
tindakan sehari-hari menghadirkan tantangan terbesar.

SMA Muhammadiyah 2 Surabaya merupakan lembaga Pendidikan, khususnya dalam mata pelajaran
Pendidikan Al-Islam memiliki tugas yang setara dengan sekolah lainnya yaitu, mempelopori penyempurnaan proses
serta tujuan pembelajaran melalui pengembangan program-program pembelajaran yang diperbaiki. Hal tersebut
dilakukan melalui proses internalisasi dan juga integrasi terhadap nilai-nilai Pendidikan yang ada didalam kehidupan
peserta didik karena merupakan bekal berhrga untuk peserta didik guna membangun perkembangan didalam diri
sendiri maupun bangsa sehingga, sesuai dengan yang diharapkan. Bersamaan dengan hal tersebut, telah tercantum
pula salah satu dari visi sekolah yaitu Unggul dalam IPTEK (llmu Pengetahuan dan Teknologi) dan seni dengan
landasan IMTAQ (Iman dan Tagwa) yang berbudi pekerti luhur. Penerapan manajemen pembelajaran Pendidikan Al-
Islam di SMA Muhammadiyah dinilai mampu memenuhi dan membantu mencapai mutu Pendidikan yang berkualitas
untuk kebutuhan sekolah dan juga kebutuhan anak didik sehingga, dapat menjadi acuan standar yang terarah maupun
terukur untuk proses pembelajaran dalam usaha mencapai tujuan dari pembelajaran.

Dokumen ini adalah petunjuk penulis dan template artikel yang baru untuk UMSIDA Preprints Server. Setiap
artikel yang dikirimkan ke redaksi UMSIDA Preprints Server harus mengikuti petunjuk penulisan ini. Jika artikel
tersebut tidak sesuai dengan panduan ini maka tulisan akan dikembalikan.

UMSIDA Preprints Server dikelola oleh Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. UMSIDA Preprints Server
menerima manuskrip atau artikel ilmiah TA/Skripsi/Tesis dari mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
Artikel-artikel yang dimuat di UMSIDA Preprints Server adalah artikel yang telah melalui proses penelaahan oleh
Dewan Penguji. Keputusan diterima atau tidaknya suatu artikel ilmiah di preprint server ini menjadi hak dari
Moderator berdasarkan atas rekomendasi dari Dewan Penguiji.

Il. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus
yaitu penelitian yang mendiskripsikan kenyataan dan keadaan pada obyek penelitian sesuai dengan fakta-fakta yang
ada di lapangan [18]. Penelitian ini dilakukan berdasarkan rencana dari peneliti, bukan penelitian yang menggunakan
data angka. Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammdiyah 2 Surabaya dengan melibatkan wakil kepala sekolah
kurikulum, wakil kepala sekolah Ismuba dan guru Pendidikan Al-Islam SMA Muhammadiyah 2 Surabaya sebagai
narasumber utama.

Sumber data dalam penelitian merupakan subyek dari sebuah penelitian. Sumber data terbagi menjadi dua
yaitu: pertama, sumber data primer penelitian ini didapatkan dari informan atau tindakan observasi yang dilakukan
oleh peneliti di lokasi penelitian. Sedangkan yang kedua ialah sumber data sekunder yang merupakan data penelitian
yang diambil oleh peneliti melalui media perantara dalam bentuk tertulis yang digunakan untuk penunjang.

Dalam penelitian ini, sumber data primer yang didapatkan peneliti pada saat melaksanakan penelitian di
lapangan berupa data tentang manajemen pembelajaran Al-Islam yang meliputi: silabus, RPP dan KKM yang
ditetapkan. Sedangkan sumber data sekunder itu bersifat penunjang bagi peneliti sebagai bahan referensi berupa buku
- buku referensi dan jurnal penelitian yang sesuai dengan kondisi permasalahan pada peneliti.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan
teknik analisis data yang digunakan yakni reduksi data, penyajian data dan verifikasi data yang dikemukakan oleh
Miles and Huberman. Tahap reduksi data merupakan tahap mengumpulkan seluruh informasi yang dari hasil
wawancara dan observasi. Tahap penyajian data yaitu tahap menampilkan data yang diperlukan dalam penelitian.
Tahap verifikasi adalah tahap yang dimana seorang peneliti untuk menarik sebuah kesimpulan berdasarkan fenomena
yang terjadi dilapangan [19].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Result

Temuan serta pembahasan yang terdapat pada penelitian ini adalah susunan lengkap dari sumber bukti
pengumpulan data. Focus pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi; data dari dokumentasi, observasi, hasil
dari wawancara maupun arsip dan perangkat fisik yang diketahui atau ditemukan selama penelitian berlangsung.
Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan 4 narasumber yaitu, wakil kepala sekolah kurikulum, wakil kepala sekolah
Ismuba, dan terakhir 2 guru pendidikan Al-Islam.

Tujuan pembelajaran yang efektif serta efisien dilakukan melalui proses pembelajaran dari seorang guru yang
dituntut memiliki kemampuan dalam mengelola manajemen pembelajaran. Penelitian ini mengulas mengenai
manajemen pembelajaran yang merupakan segala aktivitas pembelajaran di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya dengan
dikaitkan perencanaan pembelajaran, pengorganisasian, pelaksanaan pembelajaran serta penilaian (evaluasi) yang
ditujukan khusus mata pelajaran Pendidikan Al-Islam. Adanya penelitian ini diketahui bahwa manajemen
pembelajaran pendidikan Al-Islam di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya meliputi dari perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.

Perencanaan yang juga merupakan prinsip diperlukan dalam manajemen. Sebagaimana yang dimaksud oleh
Sanjaya, pembelajaran yang sesuai adalah perencanaan pembelajaran yang merupakan proses dari keputusan hasil
berfikir mengenai sasaran maupun tujuan dalam pembelajaran tertentu secara rasional dan juga rangkaian dari
pelaksanaan kegiatan dengan memanfaatkan segala potensi ataupun sumber belajar sebagai upaya guna mencapai
tujuan. Selain sebagai desain, perencanaan pembelajaran juga sebagai sistem pembelajaran yang diharuskan untuk
memiliki beberapa komponen dengan proses sesuai fungsinya sehingga, tujuan pembelajaran bisa tercapai secara
optimal atau secara terstruktur.

Perencanaan pembelajaran pendidikan Al-Islam di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya bahwasanya tiap guru
diharuskan memiliki perencanaan pembelajaran sebab hal tersebut lebih memudahkan dan mampu mencerminkan
pembelajaran yang hendak dilakukan atau dilakukan oleh guru dalam memudahkan peserta didik untuk belajar dan
juga cara melakukannya. Hal tersebut dapat membut disiplin kerja yang baik sehingga, pembelajaran dapat terorganisir
berjalan dengan baik. Kegiatan yang dilakukan guru untuk mengembangkan materi pelajaran dirasa tidak dapat lepas
dari fungsi pokok didalamnya yaitu, fungsi dalam mengelola, melaksanakan, dan melakukan evaluasi kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dan obeservasi yang peneliti lakukan dengan Bapak Alif Jatmiko, S. Th.l, M.Th.I
selaku wakil kepala ismuba menuturkan bahwa:

“semua guru Al-lslam di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya wajib menyusun perangkat pembelajaran yang
merupakan bagian dari perencanaan pembelajaran, yang terdiri dari silabus, program tahunan, program semester,
analisis materi pelajaran, KKM, sampai dengan RPP dan penilaian.”

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh E. Mulyasa yaitu sebelum melaksanakan pembelajaran
guru harus membuat perencanaan terlebih dahulu yang memuat silabus, prota, prosem, analisis materi pelajaran,
KKM, sampai dengan RPP dan penilaian.

Sependapat dengan pernyataan dari bapak Alif Jatmiko, bapak Drs. Sulaiman M.A dan bapak Drs. Zainul imam
nugroho, M.Pd.I selaku guru Al-Islam di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya menyatakan bahwa:

“Memang guru Al-1slam khususnya di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya dituntut harus menyiapkan perencanaan
pembelajaran guna agar proses pembelajaran tersebut mencapai pada tujuan nya yakni agar peserta didik mampu
mencapai 3 aspek (pengetahuan, keterampilan, dan sikap). Perencanaan tersebut antara lain pembuatan perangkat
pembelajaran, silabus, RPP, hingga program tahunan maupun program semester.”’

Adapun tahap implikasi pelaksanaan pembelajaran yang di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya yang disampaikan
oleh Pak Alif Jatmiko, S. Th.l, M.Th.l selaku wakil kepala Ismuba menyatakan bahwa:

“Proses pembelajaran diawali dengan tahap pra intruksional. Dalam tahap ini guru Al-1slam telah melakukan
pembiasaan untuk senantiasa berdoa bersama peserta didik sebelum melaksanakan sebuah proses pembelajaran.
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Dan setelah itu menanyakan kehadiran peserta didik, serta melakukan pretest baik berupa tanya jawab, kuis atau
yang lainnya. Kemudian masuk ke kegiatan intruksional yaitu dimulai dengan membuka buku masing-masing sebagai
sumber pembelajaran yang paling utama. Selain itu, penanaman nilai-nilai yang terkadung dalam pelajaran
pendidikan al-islam tidak hanya dilakukan daidalam kelas melainkan juga diluar kelas seperti pengajian kelas setiap
1 bulan sekali yang dilaksanakan dirumah-dirumah murid secara bergantian, melaksanakan sholat duha setiap hari.
Untuk alokasi waktu yaitu 45 menit x 2 jam mata pelajaran. Sarana prasarana yang memadai serta tenaga pendidik
yang professional menjadikan implementasi pembelajaran Al-Islam di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya ini sudah
baik dan terealisasikan. Metode mengajar yang digunakan adalah ceramah dan tanya jawab diakhir pemblejaran
untuk mengevaluasi pengetahuan yang didapat murid pada saat hari itu. Selain itu metode yang digunakan adalah
menggunakan metode diskusi menghafal dan tidak lupa memanfaatkan teknologi yang ada seperti memberi materi
melalui video memberi gambaran atau penjelasan melalui ppt agar anak-anak tidak bosan dan jenuh saat
pembelajaran.”

Dengan adanya perencanaan, pelaksanaan dan evalusi pembelajaran, maka guru dapat menentukan tujuan yang
akan dicapai dalam proses pembelajaran secara terarah. perencanaan pembelajaran yang dikembangkan guru memiliki
makna yang cukup mendalam, bukan hanya kegiatan rutinitas untuk memenuhi kelengkapan administrasi, tetapi
merupakan cermin dari pandanan, sikap dan keyakinan guru mengenai apa yang terbaik untuk peserta didiknya.

Oleh karena itu, tugas pendidik yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan belajar agar mampu
menunjang terjadinya perubahan perilaku yang dialami peserta didik. Terutama dalam pembelajaran yang terjadi
khususnya di kelas. Guru adalah pihak yang paling bertanggung jawab atas hasil dari belajar para peserta didiknya.
Dengan demikian guru patut dibekali dengan evaluasi sebagai ilmu yang mendukung tugasnya, yakni mengevaluasi
hasil belajar siswa. Dalam hal ini, guru bertugas mengukur apakah peserta didik sudah menguasai ilmu yang dipelajari
bimbingan guru sesuai dengan tujuan yang diberikan.

Manajemen pembelajaran pendidikan Al-Islam di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya melaksanakan manajemen
yang terdapat didalam pembelajaran telah dilakukan dalam 4 tahap yaitu dengan perencanaan, pelaksanaan,
pengorganisasian dan evaluasi. Berikut merupakan hasil dari observasi penelitian di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya
terkait manajemen pembelajaran Al-Islam:

Table 1 Manajemen pembelajaran pendidikan Al-Islam di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya

No. Tahapan Implementasi

1.  Perencanaan Dalam pembelajaran pendidikan Al-Islam di
SMA Muhammadiyah 2 Surabaya, tahap
pertama yakni melakukan proses perencanaan.
Proses dari perencanaan tersebut seperti
menyusun RPP, silabus, program semester,
program tahuna, hingga membuat video materi
pembelajaran.

2. Pengorganisasian Pengorganisasian ini membagi komponen
pembelajaran agar dapat dilaksanakan dengan
baik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
telah direncanakan. Untuk mengorganisasikan
pembelajaran pendidikan Al-Islam di SMA
Muhammadiyah 2 Surabaya maka dibutuhkan
strategi yakni untuk membuat urutan,
memsistensis fakta, konsep, prosedur, dan
prinsip yang berkaitan dengan pembelajaran
pendidikan Al-Islam.

3. Pelaksanaan Dalam pembelajaran pendidikan Al-Islam di
SMA Muhammdiyah 2 Surabaya, tahap
pelaksanaannya yakni terdapat 3 poin antara
lain yaitu : kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
dan kegiatan penutup.

4.  Evaluasi Kegiatan evaluasi pembelajaran Al-islam di
SMA Muhammdiyah 2 Surabaya yakni dengan
melaksanakan penilaian yang berbasis afektif,
kognitif dan psikomotorik. Penilaian kognitif
(pengetahuan) yakni melalui ulangan harian.
Kemudian untuk pengambilan nilai sikap
menggunakan penilaian observasi dengan
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rubrik yang sudag disiapkan, serta keterampilan
dan sikap sesui dengan rubrik penilaian itu
sendiri.

Sumber: Data Primer diolah, 2023.

B. Discussion
Berdasarkan hasil wawancara dan obeservasi yang peneliti lakukan dengan wakil kepala sekolah ismuba

menuturkan bahwa semua guru Al-Islam di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya wajib menyusun perangkat
pembelajaran yang merupakan bagian dari perencanaan pembelajaran, yang terdiri dari silabus, program tahunan,
program semester, analisis materi pelajaran, KKM, sampai dengan RPP dan penilaian. Hal ini sejalan dengan pendapat
yang dikemukakan oleh E. Mulyasa yaitu sebelum melaksanakan pembelajaran guru harus membuat perencanaan
terlebih dahulu yang memuat silabus, prota, prosem, analisis materi pelajaran, KKM, sampai dengan RPP dan
penilaian [20].

Hal ini senada dengan penyataan dari guru pendidikan Al-Islam di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya menyatakan
bahwa memang guru pendidikan Al-Islam khususnya di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya dituntut harus menyiapkan
perencanaan pembelajaran guna agar proses pembelajaran tersebut mencapai pada tujuannya yakni agar peserta didik
mampu mencapai 3 aspek (pengetahuan, keterampilan, dan sikap). Perencanaan tersebut antara lain pembuatan
perangkat pembelajaran, silabus, RPP, hingga program tahunan maupun program semester.

Sehingga dari sini konsistensi dan komitmen dari guru untuk menyiapkan pembelajaran merupakan tonggak utama
untuk mencapai seluruh komponen dalam manjemen pembelajaran. sebagaimana yang diungkapkan oleh Fatkhur
Rohman dalam jurnalnya bahwa kapabilitas guru dalam memahami manajemen adalah dasar tercapainya tujuan
pembelajaran [7].

Setelah melaksanakan perencanaan, tahap manajemen pembelajaran selanjutnya adalah pengorganisasian, dimana
pada tahap ini guru bermaksud untuk memastikan pelaksana tugas dengan jelas, bagaimana guru dapat memilih alat,
perlengkapan belajar audio-visual, memilih strategi, ataupun dalam hal memilih media pembelajaran.

Mengenai pengorganisasian kegiatan pembelajaran, guru pendidikan Al-Islam menggunakan beberapa indikator
untuk menunjukkan hal tersebut, seperti pemilihan metode dan media yang sesuai dengan materi pelajaran yang akan
diajarkan dan pengaturan waktu pelaksanaan pembelajaran. harapan tercapainya tujuan penyelenggaraan
pembelajaran dan tugas-tugas diselesaikan dengan penuh tanggung jawab.

Proses pembelajaran berlanjut ke tahap berikutnya, di mana kegiatan, strategi, media, dan metode dibuat
berdasarkan keadaan masing-masing siswa dan strategi yang digunakan oleh masing-masing guru. Dalam
mempersiapkan materi pembelajaran, guru pendidikan Al-Islam selalu mempersiapkannya, seperti dengan membuat
video animasi dan power point jika diperlukan yang membantu dalam mengajarkan mata pelajaran pendidikan Al-
Islam. Agar materi pendidikan Al-Islam tetap mudah dipahami oleh siswa, maka digunakan berbagai strategi, model,
metode, dan media pembelajaran.

Pengorganisasian ini membagi komponen pembelajaran agar dapat dilaksanakan dengan baik sesuai dengan tujuan
pembelajaran yg telah direncanakan. Untuk mengorganisasikan pembelajaran pendidikan Al-Islam di SMA
Muhammadiyah 2 Surabaya, maka dibutuhkan strategi seperti mata pelajaran yang lainya yakni untuk membuat
urutan, mensintesis fakta, konsep, prosedur, dan prinsip yang berkaitan dengan pembelajaran pendidikan Al-lIslam.
Fungsinya yakni untuk melaksanakan tugas dengan jelas sesuai tanggungjawabnya masing-masing. Jadi, tanggung
jawab dalam pengorganisasian pembelajaran pendidikan Al-Islam ini harus dijalankan dengan sebaik mungkin agar
proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.

Selain pengorganisasian, penanaman dan tranformasi nilai-nilai islam dalam proses pembelajaran kepada generasi
menjadi bentuk manifestasi dari cita cita hidup islam [7]. Adapun manifestasi itu diwujudkan dalam tahap implikasi
pelaksanaan pembelajaran di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya yang disampaikan oleh wakil kepala Ismuba yakni
diawali dengan tahap pra-intruksional. Dalam tahap ini guru Al-Islam telah melakukan pembiasaan untuk senantiasa
berdoa bersama peserta didik sebelum melaksanakan sebuah proses pembelajaran. Dan setelah itu menanyakan
kehadiran peserta didik, serta melakukan pretest baik berupa tanya jawab, kuis atau yang lainnya. Kemudian masuk
ke kegiatan intruksional yaitu dimulai dengan membuka buku masing-masing sebagai sumber pembelajaran yang
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paling utama. Selain itu, penanaman nilai-nilai yang terkadung dalam pelajaran pendidikan Al-Islam tidak hanya
dilakukan daidalam kelas melainkan juga diluar kelas seperti pengajian kelas setiap 1 bulan sekali yang dilaksanakan
dirumah-dirumah murid secara bergantian, melaksanakan sholat duha setiap hari. Untuk alokasi waktu yaitu 45 menit
X 2 jam mata pelajaran. Sarana prasarana yang memadai serta tenaga guru yang professional menjadikan implementasi
pembelajaran pendidikan Al-Islam di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya ini sudah baik dan terealisasikan. Metode
mengajar yang digunakan adalah ceramah dan tanya jawab diakhir pemblejaran untuk mengevaluasi pengetahuan
yang didapat murid pada saat hari itu. Selain itu metode yang digunakan adalah menggunakan metode diskusi
menghafal dan tidak lupa memanfaatkan teknologi yang ada seperti memberi materi melalui video memberi gambaran
atau penjelasan melalui powerpoint agar anak-anak tidak bosan dan jenuh saat pembelajaran

Adapun mengenai kegiatan evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan Al-Islam di SMA
Muhammadiyah 2 Surabaya yakni guru selalu memberikan penguatan dan kesimpulan mengenai pembelajaran yang
sudah dilaksanakan. Selain itu kegitan evaluasi yaitu diadakan penilaian yang berbasis kognitif, maksudnya untuk
penilaian pengetahuan dapat diambil melalui ulangan harian lalu untuk pengambilan nilai sikap menggunakan
penilaian observasi dengan rubrik yang sudah disiapkan, keterampilan sesuai dengan rubrik penilaian itu sendiri,
afektif serta psikomotorik. Adanya evaluasi dalam pembelajaran itu sendiri, menurut Ramli Abdullah dalam jurnalnya
mengatakan bahwa yang menjadi salah satu unsur dalam interaksi yang melibatkan 3 komponen penting yakni : guru,
materi pelajaran yang dilaksanakan serta peserta didik [21].

Dengan adanya perencanaan, pelaksanaan dan evalusi pembelajaran, guru dengan mudah akan menentukan tujuan
yang hendak dicapai sehingga, berjalan secara terarah. Perencanaan pembelajaran yang telah dikembangkan oleh guru
bukan hanya sebagai kegiatan rutinitas guna melengkapi administrasi namun, memiliki makna yang lebih dalam yaitu
merupakan cermin pandangan, keyakinan maupun sikap guru mengenai hal terbaik untuk peserta didiknya.

Pada dasarnya pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya.
Sehingga hal tersebut mengakibatkan terajdinya perubahan perilaku kea rah yang lebih baik. Dalam proses
pembelajaran pendidikan Al-Islam di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya terjadi beberapa kendala yang disampaikan
oleh wakil kepala sekolah Ismuba antara lain yakni: kendala umumnya yang biasa terjadi itu biasanya peserta didik
sulit dikondisikan. Ada yang ngobrol sendiri, tidur, bahkan bermain handphone. Terkadang juga dengan banyaknya
materi yang dibahas oleh guru itu tidak sebanding dengan alokasi waktu pembelajarannya. Selain itu, kurikulum yang
berubah-ubah sehingga membuat guru harus cepat dan mampu beradaptasi dengan kurikulum yang baru meskipun
pelajaran pendidikan Al-Islam ini mengikuti kurikulum yang telah disediakan oleh Muhammadiyah sendiri, tetapi
juga didalamnya juga tercantum kurikulum nasional. Selain itu, kurangnya pemanfaatan teknologi bagi guru yang
sudah senior, tetapi SMA Muhammadiyah 2 Surabaya membuka pelatihan untuk pemanfaatan teknologi dalam
mengembangkan proses pembelajaran agar tidak monoton. Jadi, tidak hanya guru pendidikan Al-islam saja melainkan
juga guru mata pelajaran lainnya juga yang sudah senior tersebut dilatih untuk dapat mengoperasikan atau
menggunakan teknologi yang ada.

Oleh karena itu, tugas dari seorang guru paling utama yaitu dapat mengatur dan mengkondisikan lingkungan
belajar supaya mampu menunjang perubahan perilaku yang dialami peserta didik. Terutama, pembelajaran yang
sedang berlangsung khususnya apabila sedang di kelas. Guru adalah pihak yang paling bertanggung jawab atas hasil
dari belajar para peserta didiknya. Dengan demikian guru patut dibekali dengan evaluasi sebagai ilmu yang
mendukung tugasnya, yakni mengevaluasi hasil belajar siswa. Dalam hal ini, guru bertugas mengukur apakah peserta
didik sudah menguasai ilmu yang dipelajari bimbingan guru sesuai dengan tujuan yang diberikan.

VII. SIMPULAN

Manajemen pembelajaran pendidikan Al-Islam yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya telah
mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi secara tepat guna tercapainya tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Selain itu tercapainya seluruh aspek manajemen pendidikan sangat bergantung erat
dengan komitmen dan kapabilitas guru terhadap manajemen pendididikan itu sendiri. Lembaga Pendidikan tersebut
juga telah memfasilitasi dan mengagendakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2016
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah sebagai bentuk pendidikan yang berbasis pembaharuan di
SMA Muhammadiyah 2 Surabaya. Dengan demikian melalui penelitian ini sistem manajemen pembelajaran bisa
dijadikan sebagai referensi dan bahan pertimbangan untuk memperbaiki sistem manajemen pembelajaran di institusi
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pendidikan lainnya. Sehingga nantinya diharapkan dapat menyongkong sistem manajemen pembelajaran yang lebih
baik demi kemajuan seluruh institusi pendidikan di Indonesia.

Kontribusi Lembaga pendidikan berbasis pembaharuan beragama kepada peserta didik bahkan guru terlihat
pada sikap toleransi yang tinggi serta anti kekerasan yang menjadi ciri khas peserta didik dan guru di SMA
Muhammadiyah 2 Surabaya. Tumbuhnya sikap peduli, jujur, disiplin, mandiri, kreatif, beretika, saling menghormati
dan menghargai antar peserta didik dan guru mampu menciptakan kerukunan dan ketenangan dalam proses
pembelajaran.

Adapun beberapa keterbatasan yang dialami peneliti Dalam penelitian ini antara lain objek penelitian yang
hanya difokuskan pada satu sekolah saja yakni SMA Muhammadiyah 2 Surabaya, yang idealnya bagi peneliti
selanjutnya adalah untuk menampung beberapa lembaga pendidikan di Kota Surabaya. Yang kedua ialah jumlah
responden hanya melibatkan 4 informan, yang tentunya menjadi rekomendasi bagi peneliti selanjutnya untuk
melibatkan responden yang representatif serta dapat menggambarkan keadaan sebenarnya pada proses pengumpulan
data.
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